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ABSTRAK 

       Penelitian ini bertujuan (1) untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis 
mahasiswa dengan menerapkan model problem base learning(PBL) melalui lesson 
study, (2) untuk mengetahui respon mahasiswa dengan menerapkan model PBL melalui 
lesson study.Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua 
siklus, dalam pelaksanaannya berorientasi pada tahapan lesson study yang terbagi 
menjadi tiga tahapan: (1) perencanaan tindakan (plan), (2) pelaksanaan tindakan (do) (3) 
observasi dan refleksi (see). Subjek penelitian ini adalah mahasiswa kelas C semester 1 
jurusan pendidikan guru pendidikan anak usia dini (PGPAUD) tahun ajaran 2014/2015 
yang mengambil mata kuliah ilmu pendidikan anak dengan jumlah mahasiswa sebanyak 
20 orang. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode tes dan 
angket. Tes digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis, sedangkan angket 
digunakan untuk mengukur respon mahasiswa. Data yang didapatkan selanjutnya 
dianalisis dengan metode analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian yang didapat 
adalah (1) persentase rerata kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada siklus I sebesar 
68,83% berada pada kategori cukup, selanjutnya pada siklus II persentase rerata 
meningkat menjadi 83% berada pada kategori baik. (2) Persentase rerata respon 
mahasiswa terhadap proses pembelajaran sebesar 79,2% dan berada pada kategori 
baik. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan model PBL melalui 
lesson study mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis serta mendapatkan respon 
yang baik dari mahasiswa. 
 
Kata Kunci: problem base learning, lesson study, kemampuan berpikir kritis 

 

ABSTRACT 

       This study aimed at (1) to know the development of students' critical thinking skills by 
applying the model problem base learning (PBL) through lesson study, (2) to know the 
response of the students by applying the model of the PBL through the lesson study. This 
research was a classroom action research conducted in two cycles, in practice-oriented 
stages of lesson study were divided into three stages: (1) planning the action (plan), (2) 
implementation of the action (do) (3) observation and reflection (see). The subjects were 
C class of 1

st
 semester students majoring teacher education department of early 

childhood education inacademic year 2014/2015 who take science subjects consisted of 
20 students. The data were obtained by using tests and questionnaires. Testwas usedto 
measurecritical thinking skills of the students, while thequestionnairewas usedto measure 
theresponse ofthe students. The dataobtained then analyzedbyusing quantitative 
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descriptive analysis method. Result showed; (1) the average percentage ofthe students 
criticalthinking skillsinthe first cycle was68.83%; enough category, then the 
averagepercentage of the second cycle increased to83%; good category. (2) The 
average percentage of students’ response toward learning processwas79.2%; good 
category. Based on the analysis of data it can be concluded that theapplication of the 
PBL modelthrough thelesson studycan improvecritical thinking skillsas well as gettinga 
good responseof students. 
 
Keywords:  Problem base learning, lesson study, critical thinking 

 

PENDAHULUAN 

     Mata kuliah Ilmu Pendidikan 

Anak adalah  merupakan mata 

kuliah yang ditawarkan pada 

semester I pada Jurusan Pendidikan 

Guru Pendidikan Anak Usia Dini (PG 

PAUD). Mata kuliah ini dimaksudkan 

untuk memberikan gambaran 

tentang pendidikan anak usia dini 

dari sudut landasan ontologis, 

aksiologis, dan epistemologis, serta 

alat pendidikan dengan membahas 

lebih dalam tentang pendidikan anak 

berdasarkan pada lintas agama, 

budaya, gender, hukum dan 

perlindungan anak. Dengan 

demikian, mata kuliah ini akan 

membuka cakrawala mahasiswa 

untuk mengenal lebih lanjut hakikat 

anak usia dini.  

     Kegiatan pembelajaran pada 

mata kuliah Ilmu Pendidikan Anak 

selama ini dilakukan dengan metode 

presentasi-diskusi. Sebelum 

dilakukan presentasi biasanya dosen 

pengampu akan membagi siswa 

mejadi beberapa kelompok diskusi 

yang terdiri dari dua sampai tiga 

mahasiswa pada setiap kelompok. 

Setelah membagi kelompok dosen 

akan membagi topik-topik materi 

kepada setiap kelompok diskusi 

untuk membuatkan makalah yang 

nantinya akan dilakukan presentasi 

secara bergiliran sesuai dengan 

urutan topik materi yang didapat 

oleh masing-masing kelompok. 

Aspek-aspek yang menjadi penilaian 

dalam proses pembelajaran ini 

adalah hasil presentasi, kemampuan 

dalam berdiskusi, kemampuan 

memecahkan masalah yang timbul 

dalam proses diskusi, hasil ujian 

tengah semester (UTS) serta hasil 

ujian akhir semester (UAS). 

     Selama ini makalah yang dibuat 

oleh setiap kelompok mahasiswa 

menunjukkan bahwa mahasiswa 

kurang terampil dalam memaparkan 

materi pada makalah yang dibuat. 

Mahasiswa biasanya hanya 

menggunakan satu buku sumber 

dan sumber pendukung berupa 

refrensi dari internet. Mahasiswa 
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tidak berusaha mencari referensi lain 

untuk memperkaya pembahasannya 

dalam makalah. Akibatnya, 

pembahasan yang dibuat oleh 

mahasiswa sangat dangkal dan 

persis mengikuti urutan materi yang 

terdapat dalam satu buku sumber 

yang disediakan oleh dosen. 

Makalah yang dibuat oleh setiap 

kelompok mahasiswa juga 

menunjukkan bahwa mahasiswa 

kurang mengembangkan 

keterampilan berpikir berpikir kritis. 

Hal ini ditunjukkan oleh mahasiswa 

tidak mampu memberikan argument 

secara akurat terhadap suatu 

masalah yang dibahas. Argumen 

yang disajikan oleh mahasiswa 

sangat sederhana dan belum 

mampu menghasilkan argumen 

yang kompleks. Kemampuan 

mahasiswa dalam menganalisis 

suatu permasalahan menjadi 

beberapa permasalahan yang lebih 

sederhana masih sangat sulit 

dilakukan. Mahasiswa memecahkan 

masalah secara langsung tanpa 

mengidentifikasi terlebih dahulu 

asumsi yang diperlukan untuk 

memecahkan masalah. Demikian 

juga, mahasiswa mengalami 

kesulitan mempertimbangkan atau 

meng- evaluasi suatu pendapat. 

     Penerapan motode presentasi-

diskusi yang selama ini dilakukan 

dalam pembelajaran mata kuliah 

ilmu pendidikan anak menunjukan 

hasil belajar yang dicapai oleh 

mahasiswa tergolong baik dengan 

rerata 78.  Nilai akhir mahasiswa 

yang tergolong cukup baik ini 

dikontribusi oleh jawaban 

mahasiswa terhadap soal-soal yang 

tidak menuntut keterampilan berpikir 

kritis dan oleh hasil presentasi. Skor 

rerata kelas dan sebaran nilai 

mahasiswa ini tentu masih perlu 

diperbaiki dan ditingkatkan lagi. 

Kemampuan mahasiswa masih 

dapat ditingkatkan jika pembelajaran 

yang diterapkan memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa 

berlatih menggunakan dan 

mengembangan keterampilan 

berpikir kritis dalam proses 

pemecahan masalah.  

     Perbaikan dalam  proses 

pembelajaran di kelas dapat 

dilakukan  dengan menerapkan 

lesson study dalam pembelajaran.  

Menurut Sudrajat (2008), lesson 

study merupakan salah satu upaya 

untuk meningkatkan proses dan 

hasil pembelajaran yang dilaksa-

nakan secara kolaboratif dan 

berkelanjutan oleh sekelompok 

Dosen/tenaga pendidik. Lesson 

study perlu dilakukan di Indonesia, 
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karena upaya-upaya peningkatan 

kualitas pendidikan yang telah 

dilakukan pemerintah melalui 

berbagai program pelatihan Dosen, 

umumnya sebatas untuk 

peningkatan pemahaman materi 

pelajaran, sedangkan pengenalan 

metode pembelajaran dilakukan 

terpisah dari materi pelajaran. Hal 

tersebut mempersulit dosen untuk 

mengintegrasikan. Lesson study 

yang diterapkan sebagai model 

bimbingan mahasiswa calon dosen 

terbukti dapat meningkatkan 

kemampuan mahasiswa dalam 

menerapkan strategi pembelajaran 

(Rustono, 2007).  

     Melalui tiga tahapan yang ada 

dalam lesson study, yaitu 

perencanaan (plan), pelaksanaan 

(do) dan refleksi (see), Dosen yang 

berkolaborasi dalam penyusunan 

rencana pembelajaran dapat saling 

bertukar pikiran untuk mendapatkan 

solusi untuk permasalahan yang 

dihadapi. Beberapa penelitian 

menunjukkan lesson study 

memberikan hasil yang positif 

terhadap hasil belajar jika 

dikolaborasikan dengan salah satu 

model pembelajaran inovatif. 

Penelitian Rahayu, dkk (2012) 

menunjukkan penerapan model 

pembelajaran problembase melalui 

lesson study dapat meningkatkan 

hasil belajar serta sikap ilmiah siswa.  

     Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah mahasiswa 

adalah dengan menghadapkan 

mahasiswa dengan masalah- 

masalah kurang terstruktur atau 

kurang terdefinisi (ill-structured atau 

ill-defined problems) (Rutherford & 

Ahlgren, 1990). Menurut Redhana 

(2013) model pembelajaran berbasis 

masalah terbukti efektif 

meningkatkan hasil belajar dan 

keterampilan berpikir kritis 

mahasiswa pada bidang studi kimia, 

farmasi, matematika, biologi, fisika, 

sains serta pada mata kuliah non 

bidang studi seperti mata kuliah 

pengantar pendidikan. Dengan 

mengambil asumsi bahwa model 

pembelajaran berbasis masalah 

mampu mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis 

mahasiswa pada semua bidang, 

seyogyanya model pembelajaran ini 

juga efektif meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis 

mahasiswa pada mata kuliah ilmu 

pendidikan anak.  Dengan demikian 

dirasa relevan untuk melakukan 

penelitian peningkatan kemampuan 

berpikir kritis dalam pembelajaran 
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ilmu pendidikan anak dengan 

penerapan model problem base 

learning melalui lesson study 

khususnya pada mata kuliah ilmu 

pendidikan anak. 

     Penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan yang difokuskan 

pada perbaikan pembelajaran 

dengan menerapkan model problem 

base learningmelalui lesson study 

dalam pembelajaran ilmu pendidikan 

anak pada mahasiswa kelas C 

semester I  jurusan PG PAUD. 

Berdasarkan rasional tersebut dan 

latar belakang penelitian di atas, 

maka permasalahan dalam 

penelitian ini dapat diformulasikan 

sebagai berikut: 1) Bagaimanakah 

peningkatan kemampuan berpikir 

kritismahasiswa kelas C semester I  

jurusan PG PAUD dengan 

penerapan model problem base 

learningmelalui lesson study pada 

pembelajaran ilmu pendidikan 

anak?, 2) untuk mengetahui respon 

mahasiswa kelas C semester I  

jurusan PG PAUD dengan 

penerapan model problem base 

learningmelalui lesson study pada 

pembelajaran ilmu pendidikan 

anak?. 

     Bertolak dari latar belakang dan 

rumusan masalah di atas, maka 

tujuan yang ingin dicapai akan 

diarahkan pada perbaikan model 

pembelajaran dengan setting lesson 

study. Secara rinci tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini, adalah 

sebagai berikut: 

1) untuk  mengetahui peningkatan 

kemampuan berpikir kritismahasiswa 

kelas C semester I  jurusan PG 

PAUD dengan penerapan model 

problem base learningmelalui lesson 

study pada pembelajaran ilmu 

pendidikan anak, 2) untuk 

mengetahui respon mahasiswa 

kelas C semester I  jurusan PG 

PAUD dengan penerapan model 

problem base learningmelalui lesson 

study pada pembelajaran ilmu 

pendidikan anak. 3) Untuk 

mengetahui peningkatan 

kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa kelas C semester 1 

Jurusan PG PAUD pada 

pembelajaran ilmu pendidikan anak 

dengan penerapanmodel problem 

base learningmelalui lesson study, 

4) Untuk mengetahui respon 

mahasiswa kelas C semester I  

jurusan PG PAUD pada 

pembelajaran ilmu pendidikan anak 

dengan penerapan model problem 

base learning melalui lesson study.  

5) Bagaimanakah respon 

mahasiswa terhadap penerapan 

model problem base learningmelalui 
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lesson study dalam pembelajaran 

ilmu pendidikan anak pada 

mahasiswa kelas C semester I  

jurusan PG PAUD?. 

 

METODE PENELITIAN 

     Jenis penelitian ini adalah 

penelitian tindakan kelas (PTK). 

Model PTK yang digunakan dalam 

penelitian tindakan kelas ini adalah 

desain PTK model Kurt Lewin. 

Model yang dikembangkan oleh Kurt 

Lewin didasarkan atas konsep pokok 

bahwa penelitian tindakan terdiri dari 

empat komponen pokok yaitu: a) 

menghasilkan cara pengorganisasi 

an bahan ajar, prose. perencanaan 

atau planning, b) tindakan atau 

acting, c) pengamatan atau 

observasi, d) refleksi atau reflecting 

(Trianto, 2011). Prosedur penelitian 

tindakan kelas dilaksanakan dengan 

berorientasi pada pelaksanaan 

lesson study. Pelaksanaan lesson 

study ditekankan pada tiga langkah 

yaitu plan (merencanakan atau 

merancang), do (melaksanakan), 

dan see (mengamati, dan sesudah 

itu merefleksikan hasil pengamatan) 

(Sutopo dan Ibrahim, 2006).  

     Tahap perencanaan (plan) 

bertujuan untuk menghasilkan 

rancangan perkuliahan yang mampu 

membelajarkan mahasiswa secara 

efektif sehingga mampu 

meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis mahasiswa. Pada tahap 

perencanaan ini peneliti sebagai 

dosen model menyusun satuan 

acara perkuliahan (SAP) serta 

berkolaborasi dengan dosen lain 

untuk menyempurnakan rancangan 

perkuliahan yang sudah disusun 

oleh peneliti sebagai dosen model 

untuk s perkuliahan, maupun 

penyiapan alat bantu perkuliahan. 

     Tahap pelaksanaan (do) 

bertujuan untuk menerapkan 

rancangan perkuliahan yang telah 

direncanakan. Peneliti berperan 

sebagai dosen model dan dosen 

lainya berperan sebagai observer. 

fokus pengamatan diarahkan pada 

kegiatan pembelajaran mahasiswa 

dengan menggunakan model 

problem base learning untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis mahasiswa. 

     Tahap pengamatan dan refleksi 

(see) bertujuan untuk menemukan 

kelebihan dan kekurangan 

pelaksanaan perkuliahan. Peneliti 

sebagai dosen model mengawali 

diskusi dengan menyampaikan 

kesan dan pemikirannya mengenai 

respon mahasiswa terkait bahan ajar 

yang dikembangkan.     Penelitian ini 

dilakukan pada mahasiswa kelas C 
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semester Ikelas  jurusan PG PAUD 

Tahun ajaran 2014/2015. Objek 

penelitian ini adalah kemampuan 

berpikir kritis.  Penerapan metode ini 

dilakukan pada mata kuliah ilmu 

pendidikan  anak 

     Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu (1) tes 

kemampuan berpikir kritis (2) angket 

Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik analisis 

deskriptif kuantitatif. 

     Rata-rata hasil kemampuan 

berpikir kritis dan respons 

mahasiswa dihitung dengan rumus : 

Persentase rerata = 

 
               

                  
 X 100% 

(Yoni, 2011)  

Skor rata-rata tes kemampuan 

berpikir kritisdan respon mahasiswa 

selanjutnya dikonversi ke dalam ke 

dalam pedoman konversi seperti 

tabel 1. 

Tabel 1.  Kriteria Penilaian 

No Presentase (%) Kriteria penilaian 

1 0 -39,9 Sangat kurang 

2 40,0-54,9 Kurang  

3 55,0-69,9 Cukup  

4 70,0-84,0 Baik 

5 85,0-100 Sangat baik 
                                                                      (Sumber : Santyasa (2007) 

Pembelajaran yang dilakukan  

dikatakan berhasil apabila 

kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa minimal dalam kategori 

baik. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian Siklus I 

     Penelitian tindakan pada Siklus I 

dilakukan sebanyak lima kali 

pertemuan, yaitu sekali untuk 

orientasi perkuliahan, tiga kali 

pertemuan untuk pelaksanaan 

tindakan dan satu kali pertemuan 

terakhir untuk pelaksanaan tes hasil 

belajar. Materi yang dipelajari pada 

siklus I ini adalah mengidentifikasi 

hakekat pembelajar- an PAUD dan 

mengidentifikasi hasil belajar AUD. 

Untuk mendapat data kemampuan 

berpikir kritis, dilakukan evaluasi 

(penilaian) terhadap hasil belajar 

dengan menggunakan tes 

kemampuan berpikir kritis pada 

pertemuan lima pada siklus I. 

Instrumen tes kemampuan berpikir 

kritis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah soal essay 

sebanyak 9 buah.  

     Berdasarkan data hasil penelitian 

pada siklus I didapatkan hasil 

persentase rerata nilai kemampuan 

berpikir kritis mahasiswa pada siklus 
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I adalah 68,83%. Persentase rerata 

kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa pada siklus I yaitu 68,83 

% berada pada interval 55,0-69,9 

dan berada dalam kategori cukup. 

Refleksi Siklus I 

     Secara umum, pelaksanaan 

tindakan siklus I pada proses 

pembelajaran dengan penerapan 

model pembelajaran problem base 

learning melalui lesson study sudah 

berjalan cukup baik. Ada beberapa 

hal yang telah dicapai atau dirasa 

baik selama pelaksanaan 

pembelajaran siklus I, diantaranya 1) 

mahasiswa sudah mulai aktif dalam 

bertanya dan menjawab 

permasalahan-permasalah an yang 

diberikan, 2) mahasiswa cukup aktif 

berdiskusi dalam proses kerja 

kelompok. 3) mahasiswa cukup 

antusias dalam memberikan 

tanggapan terhadap pendapat 

kelompok lain dan menjawab 

pertanyaan anggota kelompok lain. 

     Namun demikian, dalam 

pelaksanaan tindakan siklus I, 

ditemukan beberapa kelemahan-

kelemahan sehingga belum tercapai 

indikator kinerja dalam penelitian ini. 

Ini tentu perlu dicari solusinya 

sehingga dalam pelaksanaan siklus 

II mendapatkan hasil yang baik. 

Adapun kelemahan-kelemahan yang 

ditemukan pada pelaksanaan siklus I 

sebagai berikut. 

     Pada pertemuan awal, 

mahasiswa masih terlihat bingung 

dan belum mampu beradaptasi 

dengan model pembelajaran yang 

diterapkan. Beberapa mahasiswa 

masih terlihat diam dan perlu 

dituntun dalam pengerjaan tugas 

yang diberikan, serta terdapat pula 

beberapa mahasiswa yang tidak 

serius mengikuti kegiatan 

pembelajaran serta sering membuat 

keributan pada saat diskusi 

kelompok berlangsung. 

     Kebanyakan didalam pengerjaan 

LKS secara individu mahasiswa 

belum terbiasa menyelesaikan soal 

tersebut dengan waktu yang 

diberikan secara optimal. Dimana 

waktu yang diberikan oleh guru 

sudah selesai maka dilanjutkan 

kedalam model pembelajaran 

kooperatif yaitu kerja sama antar 

anggota kelompok yang juga belum 

dilakukan secara seoptimal mungkin. 

Dalam melakukan diskusi, belum 

ada kerjasama antar anggota 

kelompok mendiskusikan masalah-

masalah yang ditemukan oleh 

mahasiswa sehingga alokasi waktu 

pelaksanaan diskusi tidak sesuai 

dengan yang direncanakan. 
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Persentase Rerata
Nilai Kemampuan
Berpikir Kritis

     Pemahaman mahasiswa akan 

permasalahan yang disampaikan 

masih kurang sehingga 

mengakibatkan rendahnya hasil 

belajar mahasiswa pada siklus I 

yang yang terukur lewat tes 

kemampuan berpikir kritis hanya 

mencapai 68,83%. 

Hasil Penelitian Siklus II 

     Pada siklus II proses 

pembelajaran berlangsung sebanyak 

4 kali pertemuan yang terdiri dari 3 

kali pertemuan untuk pelaksanaan 

tindakan dan 1 kali pertemuan untuk 

tes untuk mengukur kemampuan 

berpikir kritis. Materi pembelajaran 

yang dibahas pada siklus ini adalah 

teori perkembangan anak dan 

identifikasi perkembangan anak. 

Untuk mendapat data kemampuan 

berpikir kritis mahasiswa, dilakukan 

evaluasi (penilaian) terhadap 

kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa dengan menggunakan 

tes kemampuan berpikir kritis pada 

pertemuan keempat siklus II. 

Instrumen tes kemampuan berpikir 

kritis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah butir-butir tes 

uraian sebanyak 9 butir. Hasil 

persentase rerata nilai hasil belajar 

mahasiswa siklus II adalah 83%. 

Persentase rerata nilai kemampuan 

berpikir kritis mahasiswa siklus II 

yaitu 83% berada pada interval 70,0 

– 84,9. Ini berarti persentase rerata 

nilai kemampuan berpikir kritis pada 

siklus II berada pada kategori baik. 

     Dari hasil analisis pada 

kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa pada siklus II memiliki 

persentase rerata nilai kemampuan 

berpikir kritis  sebesar 83% atau 

berada pada kriteria baik. Ini berarti 

sudah terjadi peningkatan hasil 

belajar mahasiswa dari pelaksanaan 

pembelajaran siklus I yang hanya 

68,83%. Berdasarkan rekapitulasi 

data di atas tersaji pada Gambar 1. 

  

 
 
 
 

 
 
 
  

 
 
 
 
 

Gambar 1. Grafik Rekapitulasi Data Kemampuan  
Berpikir Kritis Mahasiswa pada Siklus I dan Siklus II 
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Pada siklus II juga dihitung respon 

mahasiswa terhadap penerapan 

model pembelajaran PBL melalui 

lesson study. Lembar observasi 

berupa angket digunakan untuk 

mengukur respon mahasiswa 

terhadap perangkat pembelajaran 

yang digunakan. Angket yang 

diberikan menggunakan skala lima 

(sangat setuju = 5, setuju = 4, ragu-

ragu = 3, tidak setuju= 2,sangat tidak 

setuju = 1). Aspek yang ditanyakan 

pada angket respon  siswa serta 

persentase rerata  tersaji pada Tabel 

2.  

 
Tabel 2. Respon Mahasiswa Terhadap Pelaksaaan Pembelajaran Berbasis 

Masalah PadaMata Kuliah Ilmu Pendidikan Anak 
 No Pernyataan Skor 

1 Model pembelajaran berbasis masalah (MPBM) pada mata 
kuliah Ilmu  Pendidikan Anak dapat mencapai tujuan 
pembelajaran dengan baik 100 

2 MPBM sangat tepat untuk memecahkan masalah-masalah pada 
mata kuliah Ilmu Pendidikan Anak 82 

3 MPBM memotivasi saya untuk belajar secara aktif dan kreatif 84 

4 MPBM mendorong saya secara aktif mencari sumber-sumber 
informasi dari berbagai sumber 74 

5 MPBM sangat membantu saya bekerja sama dengan 
mahasiswa lain dalam memecahkan masalah 86 

6 MPBM dapat meningkatkan tanggung jawab saya belajar dalam 
kelompok 84 

7 MPBM mendorong setiap anggota kelompok saling member 
masukan dalam memecahkan masalah 80 

8 MPBM mendorong saya bertanya dalam kelas 82 

9 PBM membantu saya menyampaikan pendapat dalam kelas 80 

10 MPBM mendorong saya berinteraksi dengan anggota kelompok 
lainnya 76 

11 MPBM dapat meningkatkan partisipasi saya dalam kegiatan 
belajar  mengajar 76 

12 MPBM dapat meningkatkan pemahaman saya terhadap materi 
pada mata kuliah Ilmu  Pendidikan  Anak 76 

13 MPBM dapat membimbing saya belajar secara terstruktur dan 
bertahap 70 

14 MPBM dapat memotivasi saya belajar mandiri di rumah 78 

15 MPBM mendorong saya menyenangi mata kuliah Ilmu 
Pendidikan Anak 76 

16 MPBM merupakan pembelajaran yang sangat tepat diterapkan 
untuk mengajarkan mata kuliah  Ilmu Pendidikan Anak 74 

17 MPBM agar terus diterapkan dalam mata kuliah Ilmu Pendidikan 
Anak 80 

18 MPBM agar diterapkan dalam mata kuliah lainnya 70 

19 Saya mengikuti perkuliahan Ilmu Pendidikan Anak dengan 
perasaan senang 82 

20 Suasana kelas menyenangkan dan kondusif 74 

 Rata-rata 79.2 
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Respon mahasiswa terhadap proses 

pembelajaran menunjukkan 

persentase rerata 79,2, berada pada 

rentang 70,0-84,0 dan berada pada 

kriteria baik.  

Refleksi Siklus II 

     Berikut beberapa temuan yang 

baik dan beberapa permasalahan 

selama pelaksanaan siklus II. 

1. Mahasiswa sudah mulai 

terbiasa dalam mengikuti proses 

pembelajaran dengan 

penerapan model pembelajaran 

PBM sehingga mahasiswa lebih 

mudah memahami kegiatan 

yang diberikan. 

2. Dalam proses pembelajaran, 

keaktifan belajar mahasiswa 

mengalami peningkatan yang 

sangat baik, dari aktifnya 

mahasiswa bertanya, 

menjawab, bekerjasama, serta 

mahasiswa mulai aktif 

mengemukakan pendapatnya 

tentang permasalahan yang 

diberikan. 

3. Pelaksanaan kerja kelompok 

berjalan lebih baik dengan 

pengawasan dari peneliti dan 

dan observer. 

4. Selama pelaksanaan 

pembelajar- an, walaupun telah 

terjadi peningkatan keaktifan 

belajar mahasiswa, namun 

masih ada satu dua mahasiswa 

yang masih malu-malu dan 

kurang percaya diri dalam 

menyampaikan pendapatnya 

dan bekerjasama, sehingga 

keaktifan belajarnya masih 

minim. Untuk mengatasi hal ini, 

selain dengan pembelajaran 

yang baik, perlu dilakukan 

pendekatan secara individual 

dari pihak lain, baik dari teman, 

guru dan orangtuanya. 

Pembahasan 

     Tingginya perubahan kemampu- 

an berpikir kritis dari siklus I  ke 

siklus II disebabkan karena model 

pembelajaran PBL menuntut 

mahasiswa lebih aktif terlibat dalam 

pembelajaran, mahasiswa tidak lagi 

fasif menerima dan menghafal 

pelajaran yang diberikan oleh dosen, 

melainkan mahasiswa berusaha 

menemukan konsep sendiri. 

Mahasiswa dilatih untuk 

menggunakan kemampuan 

menyelidiki secara sistematis, kritis, 

logis dan sistematis sehingga 

mampu merumuskan sendiri 

kemampuan yang diperoleh. 

     Dalam penelitian ini, kemampuan 

berpikir kritis terekspresi lewat 

kemampuan: (1) berfokus pada 

pertanyaan (merumuskan masalah),  

(2) menganalisis argument, 3) 
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melakukan deduksi, (4) melakukan 

induksi, (5) membuat penilaian, dan 

(6) menentukan tindakan (diadaptasi 

dari Ennis, 1985; Marzano, 1988). 

     Peningkatan keterampilan 

berpikir kritis mahasiswa disebabkan 

oleh beberapa alasan. Pertama, 

masalah kurang terstruktur mampu 

membangkitkan rasa ingin tahu 

mahasiswa. Ini berimplikasi pada 

upaya pengumpulan informasi dari 

berbagai sumber. Informasi ini 

selanjutnya dievaluasi dan dipilah 

menjadi yang sesuai dengan 

masalah dan yang tidak sesuai 

dengan masalah. Dalam hal ini, 

mahasiswa berlatih menerapkan 

kemampuan menyeleksi informasi 

atau menentukan hal yang relevan 

dan tidak relevan. 

     Kemampuan ini sangat penting 

agar mahasiswa tidak terkecoh 

dengan informasi-informasi yang 

tidak berguna yang bisa 

mengganggu. Dari informasi yang 

relevan dengan masalah yang 

dipecahkan, mahasiswa 

merumuskan solusi. Dalam 

merumuskan solusi ini mahasiswa 

berargumentasi atau memberi 

alasan-alasan mengapa solusi 

tersebut dipilih. Kemampuan 

berargumentasi ini merupakan salah 

keterampilan berpikir kritis. 

Perumusan solusi ini menuntut 

kemampuan berkomunikasi, yaitu 

mengungkapkan gagasan atau ide-

ide secara rasional dan sistematis 

sehingga dapat dipahami dengan 

mudah oleh orang lain. 

     Respon baik ditunjukkan oleh 

mahasiswa terhadap bahan ajar 

yang dikembangkan sehingga 

mampu memotivasi mahasiswa 

untuk melakukan kegiatan 

pembelajaran dengan sungguh-

sungguh. Motivasi yang tinggi 

menyebabkan lebih berminat 

terhadap pembelajaran yang telah 

dilakukan untuk memperoleh 

pengalaman langsung, mahasiswa 

dapat mengolah informasi yang 

didapatkan, mendiskusikan 

permasalahan dalam kelompoknya 

untuk mencari jawaban 

permasalahan yang nantinya 

berimpilikasi pada peningkatan hasil 

belajar. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi peningkatan  

signifikan kemampuan berpikir kritis  

dengan penerapan model PBL 

melalui lesson study adalah lesson 

study sangat efektif bagi dosen 

karena telah memberikan 

keuntungan dan kesempatan 

kepada para dosen untuk dapat: (1) 

memikirkan secara lebih teliti lagi 

tentang tujuan, materi tertentu yang 
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akan dibelajarkan kepada siswa, (2) 

memikirkan secara mendalam 

tentang tujuan-tujuan pembelajaran 

untuk kepentingan masa depan 

mahasiswa, misalnya tentang arti 

penting sebuah persahabatan, 

pengembangan perspektif dan cara 

berfikir, serta kegandrungan 

terhadap ilmu pengetahuan, (3) 

mengkaji tentang hal-hal terbaik 

yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran melalui belajar dari 

para dosen lain (peserta atau 

partisipan Lesson study), (4) belajar 

tentang isi atau materi pelajaran dari 

dosen lain sehingga dapat 

menambah pengetahuan tentang 

apa yang harus diberikan kepada 

mahasiswa, (5) mengembangkan 

keahlian dalam mengajar, baik pada 

saat merencanakan pembelajaran 

maupun selama berlangsungnya 

kegiatan pembelajaran, (6) 

membangun kemampuan melalui 

pembelajaran kolegial, dalam arti 

para dosen bisa saling belajar 

tentang apa-apa yang dirasakan 

masih kurang, baik tentang 

pengetahuan maupun keterampilan 

nya dalam membelajarkan 

mahasiswa, dan (7) 

mengembangkan “The Eyes to See 

Students” (kodomo wo miru me), 

dalam arti dengan dihadirkannya 

para pengamat (observer), 

pengamatan tentang perilaku belajar 

siswa bisa semakin detail dan jelas. 

     Hasil penelitian ini mengklarifikasi 

bahwa model pembelajaran berbasis 

masalah efektif meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis 

mahasiswa. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan temuan-temuan 

penelitian yang dilakukan peneliti 

sebelumnya (Redhana & Ngadiran, 

2006; Redhana & Simamora, 2007; 

Barak dkk., 2007; Akinoğlu & 

Tandoğan, 2007). Menurut Yalcin, 

dkk. (2006), model pembelajaran 

berbasis masalah mempunyai 

dampak utama pada proses berpikir 

mahasiswa. Mahasiswa memperoleh 

keterampilan (penalaran induktif/ 

deduktif, menganalisis, mensintesis 

dan menilai informasi, dan 

menginterpretasi) yang berguna 

dalam pemecahan masalah. 

     Peningkatan keterampilan 

pemecahan masalah dan berpikir 

kritis mahasiswa melalui penerapan 

model pembelajaran berbasis 

masalah dikuatkan oleh pendapat 

mahasiswa bahwa mereka sangat 

setuju dengan diterapkannya model 

pembelajaran berbasis masalah. 

Mereka sangat senang dan antusias 

belajar serta termotivasi dan 

tertantang untuk memecahkan 
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masalah kurang terstruktur. Selain 

itu, mereka merasa rugi jika tidak 

dapat mengikuti perkuliahan. Ini 

mengindikasikan bahwa model 

pembelajaran berbasis masalah 

sangat tepat diterapkan untuk 

mengajarkan mata kuliah Pengantar 

Pendidikan. 

 
SIMPULAN 
     Berdasarkan hasil penelitian 

tindakan kelas dan pembahasan di 

atas dapat disimpulkan sebagai 

berikut: (1) terjadi peningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dalam 

pembelajaran mata kuliah ilmu 

pendidikan anak setelah diterapkan 

model pembelajaran problem base 

learning melalui lesson study pada 

mahasiswa kelas C semester 1 

Jurusan PG PAUD Tahun Ajaran 

2014/2015. Hal ini dapat nilai 

kemampaun berpikir kritis 

mahasiswa, pada siklus I 

memperoleh rata-rata 68,83% 

berada pada kategori “cukup”, 

sedangkan pada siklus II 

memperoleh rata-rata 83% berada 

pada kategori “baik”. Hal ini 

menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan berpikir kritis pada 

siklus II, sebesar 14,17%, (2) 

Respon mahasiswa terhadap 

penerapan model pembelajaran PBL 

melalui lesson study pada mata 

kuliah ilmu pendidikan anak 

diperoleh rerata 79,2 dan berada 

pada kriteria baik. 
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